
35 

 

  

JPMP 1 (1) (2017) 35-42 

 

Jurnal Pendidikan MIPA Pancasakti 
 

http://e-journal.ups.ac.id/index.php/jpmp 
email: adminjpmp@upstegal.ac.id 

 

 

 

LITERASI MATEMATIKA PADA MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL 

 
Nindi Larasati1, Purwo Susongko2, Isnani3 

 
1Prodi Pendidikan Matematika, FKIP Universitas Pancasakti Tegal, Indonesia 
2Prodi Pendidikan IPA, FKIP Universitas Pancasakti Tegal, Indonesia 
3Prodi Pendidikan Matematika, FKIP Universitas Pancasakti Tegal, Indonesia 

 

 
 
 
 
 

Kata Kunci: 

Literasi Matematika, 

Statistika, PISA 
 
 
 
 
 
 

Abstrak
 

_______________________________________________________________ 
Kemampuan Literasi Matematika di Indonesia masih rendah yaitu di bawah rerata OECD 
(Organization For Economic Cooperation and Development). Tujuan penelitian ini adalah 
mendeskripsikan: (1)mengetahui kemampuan literasi matematika pada mahasiswa Fakultas 
Ekonomi Program Studi Akuntansi Universitas Pancasakti tegal Tahun Akademik 2016/2017 
semester 2. (2)mengetahui hubungan literasi matematika dan kemampuan statistika pada 
mahasiswa Fakultas Ekonomi Program Studi Akuntansi Universitas Pancasakti Tegal Tahun 
Akademik semester 2. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi 
Program Studi Akuntansi Universitas Pancasakti Tegal Tahun Akademik 2016/2017 semester 
2. Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kuantitaif. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah tes dan dokumentasi. Instrumen penelitian berupa tes literasi yang 
dibuat PISA. Teknik analisis data menggunakan uji descriptives dan uji correlate. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa :(1)Mahasiswa Fakultas Ekonomi Program Studi Akuntansi 
memiliki kemampuan literasi matematika yang sedang. (2)ada hubungan yang sangat lemah 
antara literasi matematika dan kemampuan statistika pada mahasiswa Fakultas Ekonomi 
Program Studi Akuntansi Universitas Pancasakti Tegal Tahun Akademik 2016/2017 semester 
2. 
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PENDAHULUAN 
Mata kuliah statistika bagi mahasiswa 

sangat diperlukan terutama ketika seorang 

mahasiswa harus mengumpulkan, mengolah, 

dan menginterprestasikan data untuk pembuatan 

skripsi, thesis atau disertasi. Mahasiswa 

Program Studi Akuntansi wajib memahami 

statistika untuk mengetahui pengumpulan data 

mengenai perkembangan harga, pertumbuhan 

ekonomi, tingkat kemiskinan, jumlah uang yang 

beredar, dan lain-lain. Agar dapat memahami 

hal tersebut, mahasiswa Program Studi 

Akuntansi harus memiliki kemampuan 

statistika. Kemampuan statistika adalah 

kemampuan seseorang dalam mengumpulkan, 

menganalisis  dan menarik kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis data. Oleh karena itu 

untuk memahami statistika pada tingkat yang 

tinggi, terlebih dahulu diperlukan pemahaman 

ilmu matematika. Matematika merupakan ilmu 

yang mendasari berbagai ilmu seperti fisika, 

kimia , akutansi, statistika dan ilmu lainnya. Hal 

ini menyebabkan mata pelajaran matematika 

wajib di berikan pada setiap jenjang pendidikan, 

mulai dari sekolah dasar hingga perguruan 

tinggi. Untuk mengetahui sejauh mana 

mahasiswa memahami matematika maka 

dibutuhkan Literasi Matematika. 

Indonesia berpartisipasi atau mengikuti 

tes berskala internasional seperti PISA 

(Programme For International Student 

Assesment) yang diselenggarakan oleh OECD 

(Organization For Economic Cooperation and 

Development) yang mengkaji tentang 

kemampuan literasi siswa. Keterlibatan 

Indonesia dalam PISA  adalah untuk 

mengetahui sejauh mana program pendidikan di 

Indonesia berkembang dibandingkan dengan 

negara lainnya dan untuk memperbaiki sistem 

pendidikan di Indonesia. PISA berbeda dengan 

tes-tes lainnya karena tidak menghubungkan 

pendekatannya secara langsung dengan 

kurikulum sekolah. Jenjang pendidikan yang 

diuji adalah High Order Thingking (HOT), dari 

penerapan konten dalam kehidupan sehari-hari, 

menganalisa, membuat hipotesis, 

menyimpulkan dan menilai suatu kondisi serta 

pemecahan masalah. Kemendiknas (2011) 

mengatakan bahwa dalam menyelesaikan soal-

soal PISA, diperlukan kemampuan pemecahan 

masalah, melaksanakan pemecahan masalah, 

dan mengecek hasil pemecahan masalah serta 

diperlukan juga kreativitas yang tinggi.PISA 

dilaksanakan secara reguler sekali dalam tiga 

tahun sejak tahun 2000.Hasil literasi matematika 

PISA 2015 menunjukkan bahwa Indonesia 

berada pada peringkat ke 63 dari 70 negara. 

 Berdasarkan definisi PISA 2015, Literasi  

atau melek matematika didefinisikan sebagai 

kemampuan seseorang individu merumuskan, 

menggunakan, dan menafsirkan matematika 

dalam berbagai konteks. Termasuk didalam 

bernalar secara matematis dan menggunakan 

konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika 

dalam menjelaskan serta memprediksi 

fenomena.Membantu seseorang dalam 

menerapkan matematika dalam dunia sehari-

hari sebagai wujud dari keterlibatan masyarakat 

yangh konstruktif dan reflektif. (OECD, 2016:4)   

Agar dapat memahami hal tersebut maka 

dibutuhkan kemampuan literasi 

matematika.Kemampuan literasi matematika 

yaitu kemampuan seorang dalam mengajukan, 

merumuskan, dan menyelesaikan didalam atau 

diluar masalah matematika dalam berbagai 

macam bidang dan konteks.Penerapan 

matematika adalah berdasarkan pada 

pengetahuan dan kemampuan yang telah 

dipelajari dan dipraktekkan dengan berbagai 

macam soal yang biasanya ada pada buku 

sekolah.Penguasaan matematika yang baik 

dapat membantu mahasiswa menyelesaikan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rini 

Sulastri, dkk (2014) menyimpulkan bahwa 

keseluruhan kemampuan mahasiswa yang 

mengambil mata kuliah Teaching Mathematics I 

Prodi Pendidikan Matematika dalam 

menyelesaikan soal PISA masih kurang. 

Menurut Mahdiansyah dan Rahmawati 

(2014) Menyimpulkan bahwa capaian literasi 

matematika siswa SMA/MA yang menjadi 

sampel studi ini masih rendah, meskipun soal-

soal telah disesuaikan dengan konteks indonesia. 

Pilihan jawaban atas butir-butir soal matematika 

dijawab siswa tanpa penjelasan dan langkah 

kerja perhitungannya.Hal ini menunjukkan 

siswa kurang mampu memberikan uraian atau 

argumentasi terhadap persoalan matematika 

yang diujikan dalam tes matematika tersebut. 

Penelitian ini di batasi pada masalah 

Literasi Matematika pada Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Program Studi Akuntansi Universitas 

Pancasakti Tegal.Subjek penelitian ini adalah 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Progam Studi 

Akuntansi semester 2 yaitu kelas D dan E. 

Objek penelitian ini adalah penggunaan literasi 

matematika pada persoalan matematika. 

Penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana 

mahasiswa bisa memecahkan soal literasi 

matematika dengan berbagai tingkat kesulitan 

soal. Rumusan masalah yang akan dijadikan 

fokus dalam penelitian ini adalah (1) 1.

 Sejauh mana kemampuan literasi 



 

Nindi Larasati, dkk / JPMP 1 (1) (2017)35-42 

 

37 

 

matematika pada mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Program Studi Akuntansi Universitas 

Pancasakti Tegal Tahun Akademik 2016/2017 

semester 2? (2) 2. Sejauh mana 

hubungan literasi matematika dan kemampuan 

statistika  pada mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Program Studi Akutansi Universitas Pancasakti 

Tegal Tahun Akademik 2016/2017 semester 2? 

 

METODE 
Penelitian ini adalah penelitian dengan 

pendekatan deskriptif kuantitatif.Jenis penelitian 

yang digunakan adalah metode deskripif 

koelasinal. Menurut Arikunto (2010:4) 

penelitian korelasional adalah penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui 

tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih 

tanpa melakukan perubahan, tambahan atau 

manipulasi terhadap data yang sudah ada. 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif eksploratif.  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Progam Studi 

Akuntansi Universitas Pancasakti Tegal Tahun 

Akademik 2016/2017 semester 2 pada mata 

kuliah statistika.Dalam pengambilan sampel 
penelitian ini menggunakan cluster random 

sampling yaitu didasarkan atas ciri-ciri populasi 

yang sama dan semua objek memiliki 

kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi 

sampel, pengambilan sampel dimana peneliti 

memilih unit pengambilan sampel secara acak 

kemudian melakukan pengamatan lengkap 

semua unit kelompok (Susongko, 2015:43). Dari 
5 kelas yang ada , maka dengan teknik cluster 

random samplingdidapatkan 2 kelas yaitu kelas D 

dan kelas E.  

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah metode tes dan dokumentasi. 

Data yang diperoleh dalam penelitian adalah (1) 

kemampuan literasi matematika mahasiswa 

Fakultas EkonomiProgam Studi Akuntansi, (2) 

nilai ujian tengah semester I, (3) nama 

mahasiswa dan jumlah mahasiswa. Instrumen 

yang digunakan adalah perangkat tes yang 

dibuat oleh PISA tahun 2012 yang 

dipublikasikan secara resmi di website resmi 

OECD yang peneliti terjemahkan kedalam 

bahasa Indonesia sebayak 10 soal pilihan 

ganda.Pengumpulan data berupa lembar 

jawaban mahasiswa, daftar nama mahasiswa 

dan nilai ujian tengah semester statistika I.  

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif. 

Statistik deskriptif ini untuk memberi penjelasan 

atau gambaran data yang digunakan dan mencari 

adanya hubungan literasi matematika dan 

kemampuan statistika dengan cara 

mendeskripsikan dan mengkorelasikan data 
dengan bantuan sofware SPSS.Sebelum 

melakukan analisis korelasi akan dilakukan uji 

normalitas. 

 

HASIL  
Berikut hasil persentase literasi 

matematika..

 

Tabel 1  

Persentase Jawaban Benar Literasi Matematika 

Deskripsi Soal 
Persentase Jawaban 

Benar 

Menggunakan teori pytagoras dengan menggunakan konteks nyata geometri. 
9

89
 × 100% = 10% 

Memperkirakan lokasi berdasarkan putaran objek dan waktu yang di tetapkan. 
54

89
 × 100% = 60% 

Mengidentifikasi rata-rata setiap harinya yang diberikan dari jumlah total 

waktu yang sudah di tentukan. 

52

89
 × 100% = 58% 

Memilih nilai dari keempat pernyataan dengan menggunakan konteks hitung. 
68

89
 × 100% = 76% 

Membaca diagram batang dan membandingkan nilai tertinggi dari kedua 

diagram tersebut.  

78

89
 × 100% = 87% 

Menginterprestasikan diagram batang dan mengestimasikan jumlah CD yang 

akan terjual. 

66

89
 × 100% = 74% 

Menghitung waktu bepergian mengingat kecepatan rata-rata dan jarak 

perjalanan. 

28

89
 × 100% = 31% 

Mengidentifikasi informasi dan membangun model kuantitatif (implisit) untuk 

memecahkan masalah. 

15

89
 × 100% = 16% 

Menghitung persentase dengan konteks nyata. 12

89
 × 100% = 13% 

Memahami situasi tertentu dan memilih model matematika yang sesuai. 16

89
 × 100% = 17% 
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Analisis descriptif statisticdilakukan untuk 

memberi penjelasan atau gambaran data yang 

digunakan dalam penelitiandengan bantuan 
softwareSPSS ditunjukkan pada tabel 2 , uji 

normalitas dilakukan untuk menunjukkan 

pemenuhan persyaratan normalitas sebaran data, 

yaitu jika residual berasal dari distribusi normal, 

maka nila-nilai sebaran data akan berada pada 

area disekitar garis lurus (Jonathan, Sarwono dan 

Herlina Budiono, 2012:184) ditunjukan pada 

gambar 1 dan analisis correlate sederhana yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan serta arah 

dari dua variabel ditunjukkan pada tabel 3. 

Tabel 2. 

Hasil Output Descriptive dengan sofware SPSS 

 Statistic Std. Error 

Literasi        Mean 

Median  

Variance 

Std. Deviation 

Minimum  

Maximum  

Range  

Skewness  

Kurtosis  

N  

44.72 

40.00 

218.386 

14.778 

10 

80 

70 

.110 

-.409 

89 

1.566 

 

 

 

 

 

 

.255 

.506 

Statistika    Mean 

Median  

Variance 

Std. Deviation 

Minimum  

Maximum 

Range  

Skewness  

Kurtosis  

N 

66.63 

65.00 

72.031 

8.487 

40 

80 

40 

-.670 

.218 

89 

.900 

 

 

 

 

 

 

.255 

.506 

 

Dari tabel diatas, dapat diketahuibahwa 

jumlah responden atau N = 89, nilai mahasiswa 

terendah (minimum) yaitu 10, nilai mahasiswa 

tertinggi (maximum) yaitu 80, nilai range atau 

selisis antara nilai minimum dengan nilai 

maximum yaitu sebesar 70, nilai rata-rata literasi 

matematika yaitu 44,72 dengan standar deviasi 

sebesar 14,778. 

Uji normalitas data dilakukan untuk  

Data dikatakan normal jika titik-titik data 

mengikuti disekitar garis diagonal.  

Gambar 1. Hasil normalprobability plot 
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Berdasarkan tabel diatas bahwa grafik 

normal pola menunjukkan penyebaran titik-titik  

disekitar garis diagonal, dan mengikuti arah garis 

diagonal sehingga dapat diketahui bahwa 

variabel tersebut berdistribusi normal. 

Analisis correlate sederhana yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan serta arah 

dari dua variabel ditunjukkan pada tabel 2. 

Kriteria kekuatan hubungan antara dua 

variabel (Sarwono, 2006:150): 

0 : Tidak ada korelasi antara dua variabel 

>0- 0,25  : Korelasi sangat lemah 

>0,25-0,5  : Korelasi cukup 

>0,5-0,75  : Korelasi kuat 

>0,75-0,99  : Korelasi sangat kuat 

1   : Korelasi sempurna 

Kriteria pengujian :  

Ho diterima jika Sig. > 0,05.  

H o ditolak jika Sig. <0,05. 

 

Tabel 3. 

Hasil Output Correlate dengan sofware SPSS 

 Literasi Statistika 

Literasi        Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

1 

 

89 

.210* 

.048 

89 

Statistika      Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

.210* 

.048 

89 

1 

 

89 

 
Dari tabel korelasi, melihat kekuatan hubungan 

antara dua variabel terlihst angka koefisien 

korelasi person sebesar .210* artinya besar 

korelasi antara variabel literasi dan statistika 

ialah sebesar 0,210 atau korelasi sangat rendah. 

Berdasarkan pada kriteria yang ada hubungan 

kedua variabel signifikan karena angka 

signifikansi sebesar 0,048 < 0,05 (Ha diterima). 

Melihat arah korelasi antara dua variabel, arah 

korelasi dilihat dari angka koefisien korelasi 

hasilnya positif atau negatif. Karena angka 

koefisien korelasi hasilnya positif yaitu 0,210, 

maka korelasi kedua variabel bersifat 

searah.maksudnya jika nilai literasi tinggi, maka 

nilai statistika akan tinggi pula. Jadi, korelasi 

antara variable jumlah literasi dan statistika 

sangat rendah, signifikan dan searah. 

 
PEMBAHASAN 

Soal dibagikan kepada mahasiswa  

Fakultas Ekonomi Program Studi Akutansi 

kelas D dan E dengan jumlah mahasiswa 

sebanyak 89 mahasiswa. Jumlah tes soal literasi 

matematika yaitu 10 soal pilihan ganda dengan 

4 option yang nanti hasilnya akan dianalisis 

untuk mengetahui kemampuan mahasiswa 

dalam menjawab soal literasi matematika dan 

untuk mengetahui hubungan literasi matematika 

dan kemampuan statistika yang akan analisis 

dengan nilai ujian tengah semester statistika I.  

Berdasarkan hasil analisis data, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan mahasiswa 

dalam menyelesaikan soal PISA dengan 

deskripsi menggunakan teori pythagoras dengan 

menggunakan konteks nyata geometri, peneliti 

dapat menganalisis bahwa hanya 9 mahasiswa 

atau sekitar 10% yang dapat menjawab dengan 

benar, sehingga peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa mahasiswa belum bisa menggunakan 

teori pythagoras yang kemudian dihubungkan 

dengan dunia nyata. Jadi pembelajaran teori 

pythagoras pada waktu Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) harus ditekankan lagi dan 

diperbanyak latihan soal bertipe PISA. 

Kemampuan mahasiswa dalam 

menyelesaikan soal PISA dengan deskripsi 

menghitung waktu bepergian mengingat 

kecepatan rata-rata dan jarak perjalanan, peneliti 

dapat menganalisis bahwa hanya 28 mahasiswa 

atau sekitar 31%  yang mampu mengejakan soal 

dengan benar, sehingga peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa materi perbandingan 

masih kurang dipahami oleh mahasiswa pada 

saat Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

Kemampuan mahasiswa dalam 

menyelesaikan soal PISA dengan deskripsi  

mengidentifikasi informasi dan membangun 

model kuantitatif (implisit) untuk memecahkan 

masalah, peneliti dapat menganalisis bahwa 15 

mahasiswa atau sekitar 16% yang mampu 

mengerjakan soal dengan benar, sehingga 

peneliti menyimpulkan bahwa mahasiswa 

kurang mampu memecahkan masalah dalam 

bentuk kehidupan nyata. 

Kemampuan mahasiswa dalam 

menyelesaikan soal PISA dengan deskripsi 

menghitung persentase dengan konteks nyata, 
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peneliti dapat menganalisis bahwa hanya 12  

mahasiswa atau  sekitar 13%  yang  mampu 

mengejakan soal dengan benar, sehingga peneliti 

menyimpulkan bahwa materi aritmetika sosial 

pada waktu Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

kurang dipahami mahasiswa. 

Kemampuan mahasiswa dalam 

menyelesaikan soal PISA dengan deskripsi 

memahami situasi tertentu dan memilih model 

matematika yang sesuai, peneliti dapat 

menganalisis bahwa hanya 16 mahasiswa atau 

sekitar 17%  yang mampu mengejakan soal 

dengan benar, sehingga peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa mahasiswa belum 

mampu memahami situasi dan belum bisa 

merumuskan masalah dalam bentuk kehidupan 

nyata. 

Kemampuan mahasiswa dalam 

menyelesaikan soal PISA dengan deskripsi soal 

yang rata-rata mahasiswa menjawab benar lebih 

dari 50% yaitu memperkirakan lokasi 

berdasarkan putaran objek dan waktu yang di 

tetapkan sebesar 60%, Mengidentifikasi rata-rata 

setiap harinya yang diberikan dari jumlah total 

waktu yang sudah di tentukan sebesar 58%, 

Memilih nilai dari keempat pernyataan dengan 

menggunakan konteks hitung sebesar 76%, 

Membaca diagram batang dan membandingkan 

nilai tertinggi dari kedua diagram tersebut 

sebesar 87%, Menginterprestasikan diagram 

batang dan mengestimasikan jumlah CD yang 

akan terjual sebesar 74%, sehingga peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa kemampuan mahasiswa 

lebih dari 50% mahasiswa sudah mampu dalam 

menjawab soal literasi matematika dengan 

deskripsi soal tersebut.  

Dilihat dari hasil persentase kemampuan 

literasi matematika pada mahasiswa ekonomi, 

dapat disimpulkan bahwa persentase tertinggi 

mahasiswa  menjawab benar pada deskripsi 

membaca diagram batang dan membandingkan 

nilai tertinggi dari kedua diagram ialah sebesar  

87%. Nilai persentase terendah mahasiswa 

menjawab benar pada deskripsi menggunakan 

teori pytagoras dengan menggunakan konteks 

nyata geometri ialah sebesar 10%.Rata-rata 

kemampuan mahasiswa masih rendah dalam 

menjawab soal literasi matematika. 

Berdasarkan hasil tes literasi matematika 

dan nilai ujian tengah semester  statistika I yang 

sudah dianalisis menggunakan sofware SPSS, 

dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan 

yang sangat lemah antara literasi matematika 

dengan kemampuan statistika  (Ha diterima) 

dan kemampuan literasi mahasiswa Fakultas 

Ekonomi memiliki kemampuan yang sedang. 

Dilihat dari  hasil  studi PISA 2015 bahwa skor 

literasi matematika mengalami peningkatan 

yang cukup signifikan, namun secara umum 

masih dibawah rerata OECD, skor PISA 

mengalami kenaikan 11 poin yaitu dari skor 375 

(tahun 2012) menjadi 386 (tahun 2015). Hasil 

studi TIMSS tahun 2015 untuk siswa kelas IV 

Sekolah Dasar (SD) masih belum 

menggembirakan, faktor yang mempengaruhi 

pada capaian yaitu kurikulum, pembelajaran, 

guru, orang tua atau keluarga, sikap siswa, latar 

belakang sosek, sarpras. Sekitar 75% item yang 

diujikan dalam TIMSS telah diajarkan di kelas 

IV Sekolah Dasar (SD) namun pemahaman 

masih kurang. 

Dalam hal ini dapat kita simpulkan 

bahwa kemampuan mahasiswa masih rendah 

dalam mengerjakan soal-soal yang berorientasi 

HOT  (seperti menganalisa atau menalar atau 

mengevaluasi). Dosen harus lebih banyak 

memberikan latihan soal berorientasi pada soal 

Hight Order Thinking (HOT) agar mahasiswa 

terdorong kemampuan berfikir kritis dan 

terbiasa mengerjakan soal HOT. Jika mahasiswa 

terbiasa mengerjakan soal yang berorientasi 

pada HOT  maka mahasiswa dalam memahami 

materi statistika juga akan lebih mudah. 

 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan bahasan 

yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan 

bahwa penelitian literasi matematika pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Program Studi 

Akutansi Universitas Pancasakti Tegal Tahun 

Akademik 2016/2017 semester 2 menggunakan 

pendekatan deskriptif kuantitatif yaitu sebagai 

berikut: (1) Mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Program Studi Akutansi memiliki kemampuan 

literasi matematika yang sedang. (2) Ada 

hubungan yang sagat lemah antara literasi 

matematika dan kemampuan statistika pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Program Studi 

Akutansi Universitas Pancasakti Tegal Tahun 

Akademik 2016/2017 semester 2. 

Berdasarkan hasil penelitian tentang 

literasi matematika pada mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan dengan memperhatikan 

keterbatasan penelitian, saran yang dapat 

disampaikan adalah sebagai berikut: (1) Bagi 

guru, seharusnya lebih banyak memberikan soal-

soal berorientasi pada HOT agar nantinya siswa 

terbiasa mengerjakan soal tersebut. (2) Siswa 

bisa mengerjakan soal berorientasi HOT dalam 

pembelajaran yang dibuatkan oleh guru maupun 

soal yang berasal dari internet. Jika siswa 

mempelajari soal berorientasi HOT lebih 

mendalam, maka siswa dapat mengikuti literasi 
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PISA. (3) Bagi peneliti lain, yang melakukan 

penelitian sejenis sebaiknya mengambil tema 

yang bisa menjelaskan hasil setiap konten, 

konteks dan proses dan pengaruh terhadap 

model pembelajaran di kelas. (4) Bagi dosen, 

bisa memberikan soal yang dibuat berorientasi 

HOT agar mahasiswa bisa menjawab soal 

dengan kemampuan bernalar dan memecahkan 

masalah. 
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